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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian produk halal di kalangan konsumen Muslim di Indonesia. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk halal, yang tidak 

hanya berkaitan dengan aspek religius tetapi juga kualitas dan harga. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survei kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada konsumen Muslim di berbagai daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas 

dan kepercayaan terhadap sertifikasi halal memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi 

konsumen dalam memilih produk halal. Selain itu, faktor kualitas produk dan keterjangkauan 

harga juga terbukti menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Temuan ini 

menekankan pentingnya produsen untuk mengembangkan inovasi produk yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen serta menjalin kerjasama yang baik dengan lembaga sertifikasi halal untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pelaku bisnis dalam strategi pemasaran produk halal yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Produk Halal, Religiutas, Indonesia, Gaya Hidup. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Indonesia adalah suatu wilayah dengan populasi masyarakat beragama Islam terbesar 

di dunia. Menurut data Global Religious Futures menunjukkan pada tahun 2020 penduduk 

Indonesia yang memeluk agama Islam mencapai 229,6 juta jiwa atau 87,2% dari total 

masyarakat Indonesia dan 13% dari populasi muslim dunia. Hal ini menimbulkan 

kebutuhan makanan halal harus tetap ada yang sesuai dengan syariat Agama Islam. 

Sementara itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) kurang lebih sekitar 20% dari jumlah 

keseluruhan makanan telah disertifikasi halal. 

Makanan mempunyai peranan yang sangat besar dalam peningkatan citra suatu 

negara. Makanan atau minuman yang aman mendapatkan perhatian serius. Adanya 

Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UUJPH) yang bertujuan memberikan 

keselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kepastian tersedianya produk halal untuk 

masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan produk. Sertifikasi dan label pada 

produk pangan menjadi alat ukur dan kontrol agar tidak merugikan dan membahayakan 

konsumen. Produk halal mempunyai karakteristik yang menjadi acuan yaitu dari sifat, 

asal, serta cara  pengolahan makanan yang menandakan pada konsumen muslim. Lambang 

yang menjadi proses kepercayaan yang identik, maka dari itu, karakteristik kualitas yang 

tidak terlihat dan tidak berwujud yang hampir tidak dapat dinilai atau dipastikan oleh 

konsumen individu, bahkan setelah mengonsumsi barang tersebut. Pada konsumsi 

masyarakat terhadap produk yang cenderung terus meningkat, dengan perubahan gaya 

hidup masyarakat termasuk pola konsumsinya. Sementara itu pengetahuan masyarakat 

masih belum memadai untuk dapat memilih dan menggunakan produk secara tepat, benar 
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dan aman.   

Oleh sebab itu, pengetahuan tentang produk halal membantu memahami perilaku 

konsumen. Hal ini karena pengetahuan produk halal membantu konsumen mengevaluasi 

mereka yang menjamin kehalalan produknya. Dari pengetahuan halal juga membantu 

konsumen menentukan makanan yang berkualitas. Sedangkan yang mempunyai persepsi 

bahwa makanan halal berkualitas yaitu konsumen muslim. Hal terpenting adalah 

pengetahuan produk halal menjadi dasar seseorang membuat keputusan beli. Memahami 

pengetahuan produk halal di kalangan konsumen Muslim membantu peneliti dan pebisnis 

mengenali perilaku pelanggannya.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah Library Research (studi 

pustaka), yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara sertifikasi halal dan 

kepercayaan konsumen Muslim dalam memilih produk di pasar Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur, 

termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan resmi, serta data sekunder lainnya yang 

relevan dengan topik. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi teori, konsep, 

dan temuan-temuan sebelumnya mengenai sertifikasi halal dan pengaruhnya terhadap 

perilaku konsumen Muslim. Proses analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 

dengan menggali hubungan konseptual dari berbagai sumber untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan landasan teoritis 

yang kuat dan menjelaskan fenomena yang sedang diteliti berdasarkan perspektif 

akademis dan empiris. Analisis kritis terhadap sumber-sumber yang dikaji akan digunakan 

untuk menarik kesimpulan yang relevan serta memberikan rekomendasi terkait penguatan 

kepercayaan konsumen melalui sertifikasi halal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Pemahaman Regulasi Halal 

Pemahaman terhadap regulasi produk halal memiliki peranan yang sangat penting, 

baik bagi produsen maupun konsumen. Pada dasarnya, produk halal tidak hanya berfokus 

pada pemenuhan persyaratan bahan baku yang tidak mengandung unsur haram menurut 

ajaran Islam, tetapi juga melibatkan keseluruhan proses produksi, pengolahan, 

penyimpanan, hingga distribusi produk tersebut. Dalam hal ini, setiap tahapan harus 

memenuhi ketentuan yang sesuai dengan syariat Islam. 

Sertifikasi halal menjadi salah satu jaminan bahwa produk yang dihasilkan telah 

melewati proses yang diawasi ketat dan tidak mengandung bahan yang diharamkan. 

Produk-produk yang telah mendapatkan label halal memberikan rasa aman dan keyakinan 

kepada konsumen Muslim bahwa apa yang mereka konsumsi telah memenuhi standar 

kehalalan yang diatur oleh agama Islam. Lebih dari itu, sertifikasi halal juga memastikan 

bahwa produk tersebut aman untuk dikonsumsi, baik dari sisi kesehatan maupun 

kepatuhan terhadap aturan agama. 

Bagi produsen, memahami proses dan regulasi sertifikasi halal menjadi langkah 

penting untuk bisa menembus pasar konsumen Muslim, terutama di negara-negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia. Dengan mematuhi regulasi tersebut, 

produsen tidak hanya bisa meningkatkan pangsa pasar mereka, tetapi juga mampu 

memberikan nilai lebih dalam kualitas produk. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh 

mengenai regulasi halal sangat diperlukan agar produsen dapat memastikan kepatuhan 

terhadap aturan yang telah ditetapkan. 

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 



3 
 
 
 

Keputusan pembelian produk halal di kalangan konsumen Muslim dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua faktor 

kunci yang secara signifikan memengaruhi preferensi konsumen, yaitu religiusitas dan 

kepercayaan terhadap sertifikasi halal. Religiusitas mencerminkan sejauh mana konsumen 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam keputusan 

konsumsi mereka. Konsumen yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 

lebih berhati-hati dalam memilih produk, terutama terkait kehalalannya. Mereka akan 

lebih cenderung memilih produk yang telah bersertifikat halal sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap ajaran agama. 

Selain itu, kepercayaan terhadap sertifikasi halal juga menjadi pertimbangan penting 

dalam keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki kepercayaan tinggi terhadap 

lembaga sertifikasi halal akan merasa lebih yakin dan aman dalam mengonsumsi produk 

yang sudah memiliki label halal. Sertifikasi tersebut menjadi semacam jaminan kualitas 

yang membuat konsumen merasa terlindungi dari konsumsi produk yang tidak sesuai 

dengan syariat. 

Namun, faktor religiusitas dan kepercayaan terhadap sertifikasi halal bukan satu-

satunya yang mempengaruhi keputusan pembelian. Kualitas produk dan keterjangkauan 

harga juga merupakan pertimbangan utama bagi konsumen. Meskipun aspek syariah 

menjadi prioritas, konsumen Muslim di Indonesia tetap memperhitungkan faktor ekonomi 

dan tren gaya hidup modern dalam memilih produk. Mereka menginginkan produk yang 

tidak hanya halal, tetapi juga berkualitas dan terjangkau. Oleh karena itu, produsen perlu 

menyelaraskan kualitas dan harga dengan preferensi konsumen untuk bersaing di pasar. 

Inovasi dan Kerjasama dalam Produk Halal 

Di tengah meningkatnya permintaan terhadap produk halal, inovasi menjadi elemen 

penting untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar. Inovasi produk halal mencakup 

pengembangan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen, serta 

peningkatan kualitas produk yang sudah ada. Konsumen modern, terutama di kalangan 

Muslim, tidak hanya mencari produk yang memenuhi standar halal, tetapi juga produk 

yang inovatif, berkualitas tinggi, dan memiliki nilai tambah. 

Inovasi tidak hanya sebatas pada pengembangan produk, tetapi juga melibatkan 

kolaborasi dan kerjasama dengan lembaga sertifikasi halal. Kerjasama ini penting untuk 

memastikan bahwa semua standar yang diperlukan dalam proses produksi terpenuhi, 

sehingga produk yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan syariat Islam. Dengan adanya 

kolaborasi yang baik antara produsen dan lembaga sertifikasi, transparansi dalam proses 

sertifikasi halal dapat terus terjaga, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk halal tersebut. 

Selain itu, produsen juga perlu fokus pada pengelolaan kualitas produk yang 

konsisten. Dengan menjaga kualitas produk, produsen tidak hanya mempertahankan 

kepercayaan konsumen, tetapi juga memastikan bahwa produk mereka dapat bersaing di 

pasar yang semakin kompetitif. Pasar produk halal di Indonesia terus tumbuh seiring 

dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya konsumsi produk halal. Oleh karena itu, 

inovasi dan kerjasama yang baik antara produsen, pemerintah, dan lembaga sertifikasi 

halal merupakan kunci untuk memaksimalkan potensi pasar produk halal di Indonesia. 

Pengetahuan Masyarakat tentang Produk Halal 

Pengetahuan masyarakat mengenai produk halal menjadi aspek yang tidak kalah 

penting dalam mendorong pertumbuhan pasar halal. Konsumen Muslim yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang produk halal cenderung lebih teliti dan selektif dalam 

memilih produk yang akan mereka konsumsi. Pengetahuan ini mencakup pemahaman 

tentang bahan-bahan yang digunakan, proses produksi, serta sertifikasi halal yang 
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diterapkan pada produk tersebut. 

Pemahaman yang baik mengenai produk halal membantu konsumen dalam 

mengevaluasi kehalalan produk, yang pada akhirnya akan memengaruhi keputusan 

pembelian mereka. Meskipun kesadaran mengenai pentingnya produk halal terus 

meningkat di masyarakat, namun pengetahuan yang lebih mendalam tentang standar halal 

dan sertifikasinya masih perlu ditingkatkan. Dalam hal ini, peran pemerintah, lembaga 

sertifikasi, serta pelaku usaha sangat penting dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat. 

Dengan meningkatnya pengetahuan konsumen tentang produk halal, diharapkan 

mereka dapat membuat pilihan yang lebih tepat dan aman sesuai dengan syariat Islam. 

Edukasi mengenai produk halal tidak hanya penting bagi konsumen, tetapi juga bagi 

pelaku bisnis agar mereka lebih memahami kebutuhan dan preferensi pasar. Dengan 

pengetahuan yang lebih baik, produsen dapat menciptakan produk yang lebih sesuai 

dengan harapan konsumen Muslim. 

Peran Sertifikasi Halal dalam Meningkatkan Kepercayaan Konsumen 

Sertifikasi halal memegang peran sentral dalam membangun kepercayaan konsumen 

terhadap produk yang mereka konsumsi. Sertifikasi ini berfungsi sebagai alat ukur dan 

kontrol untuk memastikan bahwa produk yang dipasarkan tidak mengandung bahan-bahan 

yang dilarang oleh agama Islam dan aman untuk dikonsumsi. Di Indonesia, Undang-

Undang Jaminan Produk Halal (UUJPH) telah menetapkan kerangka hukum yang jelas 

dan ketat terkait jaminan produk halal. Dengan adanya regulasi ini, produsen diwajibkan 

untuk memastikan bahwa produk mereka memenuhi standar kehalalan yang telah 

ditentukan. 

Bagi konsumen, keberadaan sertifikasi halal memberikan kepastian bahwa produk 

yang mereka pilih telah melewati proses yang diawasi dan terjamin kehalalannya. Hal ini 

penting dalam meningkatkan rasa aman dan kenyamanan dalam konsumsi produk sehari-

hari. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu memastikan bahwa proses sertifikasi halal yang 

mereka jalani dilakukan dengan transparan dan sesuai dengan regulasi yang berlaku.  

Kesimpulannya, pemahaman yang baik mengenai regulasi halal, faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian, serta peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

produk halal sangat penting untuk mendukung perkembangan pasar produk halal di 

Indonesia. Dengan terus berinovasi dan menjaga transparansi dalam sertifikasi halal, 

pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen Muslim secara lebih 

efektif, serta mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan di industri produk halal. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan kepercayaan terhadap 

sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen dalam memilih 

produk halal. Selain itu, faktor kualitas dan keterjangkauan harga juga menjadi penentu 

penting dalam keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aspek syariah 

menjadi prioritas, konsumen Muslim di Indonesia juga mempertimbangkan faktor 

ekonomi dan tren gaya hidup dalam keputusan pembelian mereka. Pentingnya untuk terus 

mengembangkan inovasi produk halal yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen juga ditekankan. Kerjasama dengan lembaga sertifikasi halal dan menjaga 

kualitas produk secara konsisten merupakan hal yang tidak boleh diabaikan. Dengan 

melakukan hal tersebut, diharapkan pasar produk halal di Indonesia dapat terus tumbuh 

dan memberikan manfaat yang maksimal bagi para pelaku bisnis dan konsumen. 

Pengetahuan tentang produk halal menjadi dasar bagi konsumen dalam membuat 

keputusan beli. Memahami pengetahuan produk halal di masyarakat masih perlu 
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ditingkatkan agar mereka dapat memilih dan menggunakan produk secara tepat dan aman. 

Sertifikasi halal berfungsi sebagai alat ukur dan kontrol untuk memastikan bahwa produk 

yang dikonsumsi tidak merugikan dan membahayakan konsumen. Dengan adanya 

Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UUJPH), diharapkan dapat memberikan 

keselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kepastian tersedianya produk halal untuk 

masyarakat 
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